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Abstrak 

Roni Adi Krisna Pengembangan Model Permainan SSG 345 untuk 

Meningkatakn Keterampilan Dasar Sepak bola Siswa Kelas X SMK Ma’arif 

Sudimoro Kabupaten Pacitan 

 

Kata Kunci: Model permainan, Small-Sided Games (SSG), SGS 345, keterampilan 

dasar sepak bola, PJOK, SMK, dribbling, passing, shooting. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model permainan sepak bola 

berbasis permainan kecil bertahap atau Small-Sided Games (SSG) dengan format 

3v3, 4v4, dan 5v5 (SGS 345) guna meningkatkan keterampilan dasar bermain sepak 

bola siswa SMK. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya penguasaan teknik 

dasar seperti dribbling, passing, dan shooting pada siswa, akibat penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang kontekstual. Model SSS 345 dikembangkan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik dan menyenangkan 

dengan pendekatan yang bertahap sesuai perkembangan keterampilan. 

Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan modifikasi langkah dari Borg dan Gall. Instrumen yang 

digunakan terdapat kuesioner keprtisan untuk siswa, kuesioner kepraktisan untuk 

guru dan rubrik penilaian keterampilan dasar sepakbola. Subjek yang digunakan 

terdiri dari tahap uji coba terbatas 14 siswa dan 2 guru, tahap uji lapangan 33 siswa 

dan 4 guru serta uji efektivitas 15 siswa. Analisi data menggunakan rumus Aiken 

V untuk keayakan dan analisis persentase untuk uji kepraktisan. Sedangkan uji 

efektivitas menggunakan rumus paired sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) desain model SSG 345 terdiri dari 

tiga tahapan permainan progresif, yaitu format 3v3 yang fokus pada dribbling, 4v4 

untuk passing, dan 5v5 untuk shooting, dengan sintaks pembelajaran yang disusun 

secara sistematis agar siswa terlibat aktif secara teknis, taktis, dan sosial; (2) hasil 

validasi oleh lima ahli menunjukkan bahwa model ini memperoleh nilai kelayakan 

rata-rata sebesar 91,2%, yang termasuk kategori sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran PJOK; dan (3) uji efektivitas yang melibatkan 15 siswa kelas 

XI menunjukkan peningkatan skor rata-rata keterampilan dasar sepak bola dari 

55,33 (pretest) menjadi 79,33 (posttest), dengan nilai gain sebesar 0,64, yang 

tergolong dalam kategori peningkatan sedang ke tinggi. Dengan demikian, model 

permainan SSG 345 terbukti layak dan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

dasar bermain sepak bola siswa SMK, serta dapat menjadi alternatif inovatif dalam 

pembelajaran PJOK yang aktif, menyenangkan, dan kontekstual.. 

 

  



v 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 
 

Tuhan Tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai mereka merubah nasib 

mereka sendiri 

(QS.Ar-Ra’d : 11) 

 

Sukses adalah hasil dari kerja keras, belajar dari kegagalan, kesetiaan, dan 

ketekunan.  

(Colin Powel) 

 

Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan dimenangkan 

(Soe Hok Gie) 

 

 

Persembahan 

 

Kupersembahkan karya ini untuk : 

 

Allah SWT, atas segala limpahan rahmat, hidayah, dan kekuatan selama proses 

penyusunan tesis ini. 

 

Ayah dan Ibu tercinta, yang telah mendidik, mendoakan, memberikan 

dukungan tiada henti. Termakasih untuk semuanya. 

 

Saudara-saudaraku tercinta, yang senantiasa menjadi penyemangat dikala 

letih. 

 

Dosen pembimbing, yang telah sabar membimbing dan memberikan ilmu yang 

yangat berarti. 

 

Orang tersayang, yang selalu memberikan semangat dalam keadaan apapun. 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Selesainya skripsi dengan judul “Pengembangan Model Permainan SSG 345 

untuk Meningkatakn Keterampilan Dasar Sepak bola Siswa Kelas X SMK Ma’arif 

Sudimoro Kabupaten Pacitan” digunakan sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi S1 di UN PGRI Kediri. Maka rasa syukur saya ungkapkan 

sebagai ucapan terima kasih kepada pihak-pihak terkait. Ucapan terima kasih saya 

sampaikan kepada:  

1. Bapak Dr. Zaenal Afandi, M.Si selaku Rektor UN PGRI Kediri yang selalu 

memberikan dorongan dan motvasi kepada saya 

2. Dr. M. Muchson, S.E,M.M., selaku Direktur Program Pascasarjana, yang telah 

membimbing penulis dengan penuh kesabaran dan perhatian 

3. Dr. Puspodari, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Magister Keguruan 

Olahraga dan dosen pembimbing, yang telah memberikan arahan dan motivasi 

dalam penyusunan tesis ini. 

4. Dr. Wasis Himawanto, M.Or, dan Dr. Puspodari, M.Pd., selaku dosen 

Pembimbing, yang telah memberikan bimbingan akademik dan saran berharga 

selama proses penelitian. 

5. Keluarga dan teman-teman, yang selalu memberikan dukungan moral dan 

semangat. 

Semoga  tesis ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

ilmu pendidikan olahraga dan bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya serta memberikan dampak positif dalam dunia pendidikan. 

 

Kediri,_______________ 

 

 

 

 

RONI ADI KRISNA 

NPM: 2301010003 

  



vii 
 

DAFTAR ISI 

Halaman  

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN.......................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iii 

HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................  iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  viii 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................  1 

B. Batasan Masalah...............................................................................  4 

C. Rumusan Masalah ............................................................................  5 

D. Tujuan Penelitian .............................................................................  6 

E. Manfaat Penelitian ...........................................................................  6 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasarn Teori ...............................................................................  8 

1. Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ..  8 

2. Pembelajaran Sepak Bila di Sekolah ........................................  13 

3. Model Permainan SSG 345 ......................................................  23 

B. Kajian Penelitian Terdahulu .............................................................  32 

C. Kerangka Berpikir ............................................................................  34 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Model/ Pendekatan Pengembangan .................................................  36 

B. Prosedur Pengembangan ..................................................................  37 

C. Desain Pengembangan .....................................................................  40 

D. Tempat dna Waktu Prancangan .......................................................  52 

E. Instrumen Penelitian.........................................................................  53 

F. Teknik Analisis Data ........................................................................  57 



viii 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ................................................................................  60 

1. Deskripsi Data Penelitian .........................................................  60 

a. Deskripsi Data Uji Coba Skala Terbatas ............................  60 

b. Deskripsi Data Uji Coba Skala Lapangan ..........................  62 

2. Hasil Analisis Data ...................................................................  64 

B. Pembahasan ......................................................................................  75 

BAB V SIMPULAN 

A. Simpulan ..........................................................................................  79 

B. Implikasi Penelitian ..........................................................................  79 

C. Saran .................................................................................................  80 

 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  82 

LAMPIRAN ....................................................................................................  87 

  



ix 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1. Kajian Penelitian Terdahulu............................................................  32 

Tabel 3.1. Validator/ Ahli ................................................................................  38 

Table 3.2. Jadwal Penelitian.............................................................................  52 

Table 3.3. Kisi-kisi Instrumn Uji Kelayakan ...................................................  55 

Table 3.4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kepraktisan untuk Siswa .................  56 

Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kepraktisan untuk Guru ..................  57 

Table 3.6. Kategorisasi NormaRumus Aiken-V ..............................................  58 

Table 3.7. Kategorisasi NormaPenilaian Kepraktisan Model Permainan untuk 

Guru .................................................................................................  58 

Tabel 3.8. Kategorisasi Norma Penilaian Kepraktisan Model Permainan untuk 

Siswa ................................................................................................  59 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Data Kepraktisan Model Permainan oleh 

Siswa Uji Coba Skala Terbatas .......................................................  60 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Data Penilaian Kepraktisan Model oleh 

Guru Uji Coba Skala Terbatas .........................................................  61 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Penilaian Kepraktisan Model Permainan 

oleh Siswa pada Uji Coba Lapangan ...............................................  62 

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Data Penilaian Kepraktisan oleh Guru pada 

Uji Coba Skala Lapangan ................................................................  63 

Tabel 4.5. Sintaks Model Permainan SSG 345 ................................................  67 

Table 4.6. Validator..........................................................................................  69 

Tabel 4.7. Hasil Penilian Ahli Rumus Aiken V ...............................................  69 

Tabel 4.8. Rangkuman Uji Paired t-tes ............................................................  75 

 

 

  



x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1. Pendekatan Pengembangan .........................................................  40 

Gambar 4.1. Histogram Penilaian Kepraktisan oleh Siswa Uji Coba Skala 

Awal ............................................................................................  61 

Gambar 4.2. Histogram Penilaian Kepraktisan Modep Permainan oleh 

Guru pada Uji Coba Skala Awal .................................................  62 

Gambar 4.3 Histogram Penilaian Kepraktisan Model Permainan oleh 

Siswa pada Uji Coba Lapangan ..................................................  63 

Gambar 4.4. Histogram Penilaian Kepraktisan oleh Guru pada Uji Coba 

Skala Lapangan ...........................................................................  64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional yang memiliki tujuan membentuk siswa 

yang sehat secara jasmani, mental, dan sosial. Melalui PJOK, siswa diajak untuk 

mengembangkan kebugaran fisik, keterampilan motorik, serta nilai-nilai sosial 

seperti kerja sama, tanggung jawab, dan sportivitas. Namun demikian, pelaksanaan 

PJOK sering kali menghadapi berbagai tantangan, terutama pada jenjang 

pendidikan menengah kejuruan (SMK) yang memiliki karakteristik siswa berbeda 

dengan jenjang lainnya. Siswa SMK cenderung lebih fokus pada pengembangan 

keterampilan vokasional dan kompetensi kerja, sehingga pelajaran PJOK sering 

kali dianggap tidak prioritas. Akibatnya, tingkat partisipasi dan antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK menjadi rendah, terutama jika metode yang 

digunakan tidak menarik atau terasa membebani. Situasi ini memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu mengaitkan aktivitas jasmani dengan pengalaman yang 

menyenangkan dan bermakna. 

Salah satu materi yang memiliki potensi besar untuk menarik perhatian siswa 

SMK adalah sepak bola. Olahraga ini tidak hanya populer di kalangan remaja, tetapi 

juga memberikan tantangan fisik dan mental yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan mereka. Permainan sepak bola juga sarat dengan nilai-nilai 

pendidikan seperti kerja sama, sportivitas, dan kepemimpinan. Namun, 

kenyataannya pembelajaran sepak bola di SMK masih sering dilakukan secara 

konvensional dan kurang inovatif. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran sepak bola di SMK lebih sering dilakukan dengan format permainan 

bebas seperti 11 lawan 11 tanpa struktur pembelajaran yang jelas. Aktivitas ini 

memang menyenangkan bagi siswa, namun dari sudut pandang pedagogis, 

pendekatan tersebut kurang efektif dalam membentuk keterampilan dasar yang 

seharusnya menjadi tujuan utama pembelajaran. Tanpa adanya strategi 

pembelajaran yang terstruktur, proses belajar menjadi kurang terarah dan 

pencapaian hasil belajar menjadi tidak optimal. 
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Beberapa pengamatan tidak formal di sejumlah SMK menunjukkan bahwa 

banyak siswa belum mampu menguasai teknik dasar sepak bola dengan baik. 

Dalam kegiatan praktik, siswa sering kali melakukan kesalahan mendasar dalam 

mengoper bola, menggiring, dan menembak ke gawang. Masalah-masalah ini tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan individu, tetapi juga mencerminkan 

kelemahan dalam pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru PJOK 

di SMK umumnya masih menggunakan metode ceramah dan demonstrasi teknik 

yang diikuti dengan latihan berulang secara individu. Metode ini memang 

bermanfaat untuk memperkenalkan keterampilan dasar, namun kurang mampu 

menstimulasi kreativitas, interaksi sosial, dan pemahaman taktik permainan secara 

mendalam. Selain itu, pendekatan satu arah ini tidak banyak memberikan ruang 

kepada siswa untuk belajar dari situasi permainan yang nyata. Permasalahan lain 

yang muncul di lapangan adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Di banyak 

sekolah, lapangan olahraga tidak memenuhi standar ukuran sepak bola, jumlah bola 

sangat terbatas, dan kelas yang besar membuat pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Dalam kondisi seperti ini, guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas, dan 

siswa tidak mendapatkan kesempatan latihan yang merata. 

Tantangan tersebut semakin kompleks karena sebagian besar guru PJOK 

belum mendapatkan pelatihan profesional terkait inovasi pembelajaran, termasuk 

pendekatan berbasis permainan. Akibatnya, guru cenderung mengulang metode-

metode lama yang sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Situasi ini mengakibatkan stagnasi dalam pengembangan kualitas pembelajaran 

PJOK di SMK. Dalam upaya menjawab tantangan di atas, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan sepak bola secara menyenangkan dan 

kontekstual adalah model pembelajaran small side games (SSG). Model ini telah 

banyak digunakan di berbagai negara untuk mengembangkan teknik dan taktik 

sepak bola dalam suasana permainan skala kecil. 

SSG merupakan bentuk permainan yang dimodifikasi, biasanya terdiri dari 

3–6 pemain per tim, menggunakan lapangan lebih kecil, dan aturan yang 

disesuaikan. Model ini memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk 
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menyentuh bola, melakukan aksi permainan, serta membuat keputusan dalam 

konteks permainan yang nyata. Hal ini mempercepat pembelajaran teknik dasar dan 

meningkatkan pemahaman taktik secara alami. Menurut Lugaya et al., (2019), 

model SSG sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan fisik, keterampilan 

teknik, dan kognisi taktik siswa dalam permainan sepak bola. Dibandingkan dengan 

latihan teknik secara terpisah, SSG menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

aktif, menyenangkan, dan realistis. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung 

keterlibatan sosial karena siswa harus bekerja sama dalam tim kecil. Perdana et al., 

(2017) juga menambahkan bahwa penerapan SSG dalam pembelajaran PJOK dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa terlibat dan tertantang 

dalam permainan, mereka cenderung lebih semangat untuk belajar dan berlatih. Hal 

ini tentu menjadi modal penting untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

menyeluruh. Penerapan SSG dalam konteks pendidikan formal di Indonesia, 

khususnya pada jenjang SMK, masih sangat terbatas. Banyak guru belum familiar 

dengan pendekatan ini, baik dari segi konsep maupun penerapannya. Padahal, 

dengan modifikasi yang tepat, model ini dapat menjawab berbagai tantangan yang 

selama ini dihadapi dalam pembelajaran sepak bola. 

Keterbatasan fasilitas justru dapat diatasi melalui SSG, karena lapangan kecil 

dan jumlah pemain sedikit memungkinkan penggunaan ruang dan alat yang lebih 

efisien. Di sisi lain, pembelajaran berbasis permainan juga dapat dilakukan dengan 

pembagian kelompok sehingga siswa lebih aktif dan peran mereka dalam 

pembelajaran lebih merata. Selain penguatan keterampilan teknik, SSG juga 

mendukung perkembangan aspek afektif dan kognitif siswa. Dalam setiap 

permainan, siswa dihadapkan pada situasi yang membutuhkan kerja sama, 

komunikasi, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pembelajaran holistik dalam pendidikan jasmani. 

Penerapan SSG juga mendukung kurikulum Merdeka Belajar yang 

menekankan pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Dengan 

menggunakan model ini, guru tidak hanya mentransfer keterampilan, tetapi juga 

memfasilitasi siswa untuk membangun pengalaman belajar yang autentik dan 

bermakna. Urgensi untuk mengembangkan model pembelajaran sepak bola 
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berbasis SSG di SMK menjadi semakin besar mengingat rendahnya hasil belajar 

siswa dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki sekolah. Model ini dapat 

dirancang secara sistematis sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SMK 

agar lebih aplikatif dan relevan. 

Penelitian ini dilakukan sebagai respons terhadap kebutuhan akan model 

pembelajaran yang adaptif dan efektif untuk pembelajaran sepak bola di SMK. 

Dengan menyusun dan mengembangkan model SSG yang berbasis kebutuhan 

lapangan, diharapkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Model yang dikembangkan nantinya diharapkan mampu 

memperbaiki kualitas pembelajaran PJOK secara menyeluruh, meningkatkan 

keterampilan dasar sepak bola siswa, dan membentuk sikap positif terhadap 

aktivitas fisik. Selain itu, model ini juga dapat dijadikan sebagai referensi atau 

alternatif inovasi pembelajaran bagi guru PJOK di sekolah lain. Sebagai bagian dari 

kontribusi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai pengembangan model pembelajaran dalam pendidikan jasmani. Dengan 

landasan teori yang kuat, data lapangan yang aktual, serta pendekatan 

pengembangan yang sistematis, model ini diharapkan memiliki daya guna tinggi 

dan dapat diimplementasikan secara luas. 

Dengan demikian, pengembangan model permainan small side games dalam 

pembelajaran sepak bola di SMK merupakan kebutuhan yang mendesak sekaligus 

peluang strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di Indonesia. 

Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta sebuah model pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, serta mampu membekali siswa dengan keterampilan dasar sepak 

bola secara optimal. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan model pembelajaran 

permainan sepak bola berbasis small side games (SSG) untuk siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, 

maka ruang lingkup masalah dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Materi permainan yang dikaji dibatasi pada keterampilan dasar sepak bola, 
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yaitu menggiring bola (dribbling), mengoper bola (passing), dan menembak 

bola (shooting), yang menjadi fokus dalam penerapan model SSG. 

2. Model yang dikembangkan berorientasi pada pendekatan permainan sisi kecil 

(small side games) yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

permainan dengan jumlah pemain sedikit (3 vs 3, 4 vs 4, atau 5 vs 5) dan 

modifikasi aturan permainan. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa SMK kelas X yang mengikuti mata 

pelajaran PJOK dan telah mendapatkan materi sepak bola dalam kurikulum. 

Penelitian tidak mencakup jenjang pendidikan lain seperti SMP, SMA, atau 

sekolah dasar. 

4. Penelitian ini tidak membahas aspek taktik lanjutan, strategi permainan tingkat 

tinggi, atau analisis performa dalam konteks kompetisi profesional, melainkan 

difokuskan pada pembelajaran dasar di lingkungan sekolah. 

5. Faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran seperti motivasi siswa, 

keterlibatan sosial, dan respon terhadap model juga diperhatikan, namun hanya 

dalam konteks pendukung terhadap keberhasilan model pembelajaran SSG 

yang dikembangkan 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang telah disampaikan diatas ditemukan 

permasalahan yang menjadi kajian dari penelitian ini. Sehingga rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain model permainan SSG 345 dalam untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepak bola siswa Kelas X SMK Ma’arif Sudimoro 

Kabupaten Pacitan? 

2. Bagaimana kelayakan model permainan SSG 345 untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepak bola siswa kelas X SMK Ma’arif Sudimoro 

Kabupaten Pacitan? 

3. Bagiamana efektivitas model permainan SSG 345 untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepak bola siswa kelas X SMK Ma’arif Sudimoro 

Kabupaten Pacitan?  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diharapkan dari peneliti adalah untuk mengetahui: 

1. Desain konseptual dari model permainan SSG 345 untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepak bola siswa kelas X SMK Ma’arif Sudimoro 

Kabupaten Pacitan. 

2. Tingkat kelayakan model permainan SSG 345 untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepak bola siswa kelas X SMK Ma’arif Sudimoro 

Kabupaten Pacitan. 

3. Keefektivitasan dari model permainan SSG 345 untuk meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepak bola siswa kelas X SMK Ma’arif Sudimoro 

Kabupaten Pacitan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan jasmani, khususnya 

dalam hal inovasi model pembelajaran permainan sepak bola. Penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai penerapan model small side games (SSG) 

dalam konteks pendidikan formal di Indonesia, yang hingga saat ini masih 

terbatas. Selain itu, model yang dikembangkan dapat menjadi dasar teoritis 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji efektivitas 

pendekatan SSG terhadap aspek keterampilan, kognitif, maupun afektif siswa 

dalam pembelajaran olahraga. Penelitian ini juga dapat memperkuat dasar 

pedagogis bahwa pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, serta hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru PJOK dapat memberikan alternatif model pembelajaran yang 

inovatif, aplikatif, dan menyenangkan untuk digunakan dalam 

pembelajaran sepak bola di sekolah, khususnya di SMK. Model ini dapat 

membantu guru mengelola kelas besar dengan lebih efektif dan 
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meningkatkan keterampilan dasar sepak bola siswa secara merata. 

b. Bagi siswa SMK dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual dalam pembelajaran sepak bola, sehingga 

mampu meningkatkan motivasi belajar, keterampilan teknik dasar, serta 

nilai-nilai sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab. 

c. Bagi Sekolah dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran PJOK melalui pendekatan yang kreatif dan efisien, 

serta mendukung pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh, baik 

dari aspek fisik maupun karakter. 
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